BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pendekatan kuantitatif menurut Subana dan Sudrajat (2005) digunakan untuk menguji
suatu teori, menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, menunjukkan hubungan
antar variabel, mengembangkan konsep, mengembangkan pemahaman, mendeskripsikan
banyak hal. Oleh karena itu berdasarkan tujuan penelitian yakni menganalisis perbedaan serta
pengaruh variabel independen (disposisi matematis) dengan variabel dependen (kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir aljabar) yang dalam hal ini merupakan bagian
dari menunjukkan hubungan antar variabel, maka peneliti mengambil kuantitatif sebagai
pendekatan pada penelitian ini.

Metode deskriptif komparatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memberikan
deskripsi ternadap suatu keadaan atau fenomena yang apa adanya dengan membandingkan dua
atau lebih situasi, kejadian, kegiatan, program, dll. (Sukmadinata, 2013). Oleh karena
penelitian ini mendeskripsikan dan membandingkan beberapa variabel untuk menemukan
perbedaan dan pengaruh antar variabel tersebut, maka peneliti menggunakan metode deskriptif
komparatif sebagai metode pada penelitian ini.

Populasi merupakan seluruh objek maupun subjek yang mempunyai karakteristik dan
kualitas tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti untuk dipelajari (Sugiyono,
2016). Berdasarkan karakteristik yang telah ditetapkan dan studi pendahuluan yang telah
dilakukan maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri Bukittinggi.
Menurut Sugiyono (2016) bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
adalah pengertian dari sampel. Pada penelitian ini sampel yang diteliti adalah siswa kelas V111
SMP Negeri 3 Bukittinggi. Pemilihan sampel siswa kelas VIII dikarenakan siswa kelas 1X
sudah lulus dan siswa kelas VII dianggap belum memiliki pengalaman yang cukup untuk
materi yang akan diujikan pada instrumen penelitian.

Uji MANOVA merupakan salah satu teknik analisis multivariate yang bertujuan untuk
mengukur pengaruh variable independen yang berskala kategorik terhadap beberapa variabel
dependen (Ghozali, 2009). Uji MANOVA digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
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perbedaan signifikan secara statistik pada beberapa variabel yang terjadi secara serentak antara
dua tingkatan dalam satu variabel. Penelitian ini menggunakan uji MANOVA sebagai teknik
analisis data karena mengkaji perngaruh variabel independen yaitu disposisi matematis (X)
terhadap variabel dependen yaitu kemampuan pemecahan masalah (Y1) dan kemampuan
berpikir aljabar (Y2).

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh objek maupun subjek yang mempunyai karakteristik dan
kualitas tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti untuk dipelajari (Sugiyono,
2016). Berdasarkan pengertian populasi dapat dipahami bahwa keseluruhan dari objek
penelitian yang menjadi dasar dalam menjawab masalah-masalah pada penelitian adalah
pengertian dari populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri Bukittinggi.
3.2.2 Sampel

Bagian kecil anggota yang mewakili populasi dan dipilih berdasarkan kriteria dan
prosedur tertentu merupakan pengertian dari sampel (Soemantri dan Ali, 2006). Sampel
penelitian dipilih sesuai dengan syarat dan kriteria dalam penelitian. Berdasarkan kriteria dan
syarat penelitian maka peneliti mengambil sampel siswa kelas VIII SMP, namun karena
keterbatasan dari segi biaya, waktu, dan tenaga maka peneliti mengambil sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri Bukittinggi.

Teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian adalah pengertian dari metode pengambilan sampel (Sugiyono, 2016). Menurut
Sugiyono (2016) bagian dari karakteristik dan jumlah yang dimiliki oleh populasi adalah
pengertian dari sampel. Pada penelitian ini sampel yang diteliti adalah siswa kelas VIII SMPN
Bukittinggi. Pemilihan sampel siswa kelas VIII dikarenakan siswa kelas 1X sudah lulus dan
siswa kelas VII dianggap belum memiliki pengalaman yang cukup untuk materi yang akan
diujikan pada instrumen penelitian. Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling sebagai
teknik pengambilan sampel, dimana kriteria yang diperlukan didalam penelitian menjadi alasan

dalam pemilihan sampel.

3.3 Waktu dan Tempat penelitian
Waktu dalam penelitian dilakukan selama kurang lebih dua minggu. Untuk memperoleh
data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, maka penulis melakukan penelitian kepada siswa

kelas VIII SMP Negeri di Kota Bukittinggi. Karena pada studi pendahuluan ditemukan bahwa
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kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir aljabar beberapa siswa kelas VIII
SMP Negeri di Kota Bukittinggi masih rendah sehingga memerlukan perhatian lebih terutama
pada faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan siswa tersebut. Faktor yang menjadi
perhatian pada penelitian ini adalah disposisi matematis, karena saat diwawancarai beberapa
siswa mendeskripsikan alasan-alasan yang mengarah kepada disposisi matematis yang mereka
miliki.
3.4 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua bagian yaitu variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent). Dimana variabel independennya adalah
disposisi matematis siswa. Variabel dependennya adalah kemampuan pemecahan masalah dan

kemampuan berpikir aljabar siswa.

3.5 Definisi Operasional
3.5.1 Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan persoalan yang baru atau berbeda dengan soal yang biasa ditemuin dengan
menggunakan langkah-langkah yang sistematis. Kemamampuan pemecahan masalah diukur
menggunakan soal tes essay, dimana semakin tinggi skor yang diperoleh siswa maka semakin
baik pula kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa. Indikator kemampuan
pemecahan masalah yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Siswa mampu menuliskan informasi dari masalah yang diberikan pada soal
2. Siswa mampu menuliskan rencana penyelesaian yang harus dipenuhi dari informasi yang
telah diberikan
3. Siswa mampu melakukan perhitungan dengan tepat sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan
4. Siswa mampu menuliskan perhitungan dari solusi yang telah diperoleh menjadi
kesimpulan terhadap permasalahan yang diberikan
3.5.2 Kemampuan Berpikir Aljabar
Kemampuan berpikir aljabar adalah tingkat proses mental atau cara berpikir seseorang
dalam merepresentasikan aktivitas atau situasi dan menganalisa sehingga terlihat hubungan
antara variabel atau kuantitas, memperhatikan struktur, menggeneralisasi, pemodelan,
memprediksi, dan membangun konsep variabel. Kemampuan berpikir aljabar diukur

menggunakan soal tes essay, dimana semakin tinggi perolehan skor siswa maka menunjukkan
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semakin baik pula kemampuan berpikir aljabar yang dimiliki siswa tersebut. Kemampuan

berpikir aljabar siswa dilihat melalui tiga aktivitas aljabar siswa yaitu generasional,

transformasional, dan level-meta global. Indikator kemampuan berpikir aljabar yang
digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Siswa mampu menentukan berat dua kotak dan satu bola jika diketahui variasi berat
gabungan kotak dan bola yang menggambarkan suatu sistem persamaan linier dua
variabel.

2. Siswa mampu menentukan harga total dari beberapa barang dalam bentuk variabel dimana
harga-harga barang tersebut tidak diketahui nilainya.

3. Siswa mampu mengubah suatu persamaan bentuk aljabar ke dalam bentuk lain yang
ekivalen.

4. Siswa mampu menentukan hasil operasi penjumlahan pada pecahan bentuk aljabar.

5. Siswa mampu menentukan penyelesaian dari suatu persamaan linier satu variabel.

6. Siswa mampu menemukan perubahan luas suatu persegi jika panjang sisi-sisi suatu persegi
tersebut mengalami perubahan.

7. Siswa mampu menentukan umur dari dua orang yang diketahui selisih umurnya dan
perbandingan umurnya pada beberapa tahun yang akan datang.

8. Siswa mampu menentukan jarak yang ditempuh suatu benda bergerak jika diketahui
kecepatan dan waktu tempuhnya

3.5.3 Disposisi Matematis

Disposisi matematis adalah sikap kegigihan seseorang dalam menyelesaikan masalah
matematika yang dihadapi. Seseorang dengan disposisi matematika yang baik senantiasa
berusaha mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi dan menganggapnya sebagai hal
yang positif. Dalam penelitian ini disposisi matematis diungkap dengan menggunakan alat ukur
yaitu angket. Dimana semakin baik skor yang dimiliki siswa maka menunjukkan semakin baik
disposisi matematis yang dimiliki siswa. Indikator disposisi matematis siswa yang digunakan
pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Siswa mampu memberikan respon yang positif pada saat proses belajar matematika

2. Siswa mampu memberikan respon yang positif pada hasil belajar yang diperoleh

3. Siswa memiliki kegigihan dalam mengikuti proses belajar di sekolah

4. Siswa memiliki kegigihan dalam proses belajar di luar sekolah

5

Siswa merespon kesulitan dengan pemikiran terbuka
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6. Siswa merespon kesulitan dengan keyakinan akan adanya alternatif penyelesaian terhadap
kesulitasn tersebut

7. Siswa memiliki minat terdahap pelajarn matematika yang sedang dipelajari

8. Siswa memiliki rasa ingintahu terhadap pelajaran yang sedang dipelajari

9. Siswa mampu menetapkan target hasil belajar

10. Siswa mampu mengevaluasi hasil belajar dengan target yang telah ditentukan

3.6 Metode Pengumpulan Data
3.6.1 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Peneliti memberikan tes tertulis kepada siswa untuk memperoleh informasi mengenai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi SPLDV. Tes tertulis terdiri dari
beberapa butir soal essay yang sesuai dengan indikator dari kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah Polya. Agar peneliti mudah dalam
mengidentifikasi bagaimana proses pemecahan masalah siswa maka digunakanlah soal essay.
Soal essay diharapkan dapat melihat bagaimana proses berpikir siswa, sistematika
penyelesaiannya, dan evaluasi yang dilakukan siswa pada hasil akhirnya.

Soal tes disusun dalam bentuk Kisi-kisi yang terdiri atasindikator kemampuan
pemecahan masalah, nomor soal, dan butir soal. Tes terdiri dari 5 butir soal dengan pedoman
tes seperti Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3. 1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
No Tahapan Pemecahan Indikator Soal No Soal

Masalah Polya

1 Memahami masalah Siswa mampu menuliskan informasi 1,2,3,4,5
dari masalah yang diberikan pada soal.

2 Merencanakan penyelesaian Siswa mampu menuliskan rencana 1,2,3,4,5
penyelesaian yang harus dipenuhi dari
informasi yang telah diberikan.

3 Melaksanakan rencana Siswa mampu melakukan perhitungan 1,2,3,4,5

penyelesaian dengan tepat sesuai dengan rencana

yang telah ditetapkan.

4 Melakukan pengecekan Siswa mampu menuliskan perhitungan 1,2,3,4,5

kembali dari solusi yang telah diperoleh menjadi
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kesimpulan terhadap permasalahan

yang diberikan.

Tes yang telah disusun kemudian divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan
Matematika UPI untuk melihat kesesuaian indikator yang dinilai, konteks dan kesesuaian
bahasa sehingga mudah dimengerti oleh siswa SMP. Setelah divalidasi oleh ahli, kemudian tes
kemampuan pemecahan masalah diujicobakan kepada 30 orang siswa yang telah mendapatkan
materi SPLDV untuk menganalisis validitas dan reabilitas tes tersebut.

3.6.2 Tes Kemampuan Berpikir Aljabar

Peneliti memberikan tes tertulis kepada siswa untuk memperoleh informasi mengenai
kemampuan berpikir aljabar siswa. Tes tertulis terdiri atas beberapa butir soal essay yang sesuai
dengan indikator dari kemampuan berpikir aljabar. Agar peneliti mudah dalam
mengidentifikasi bagaimana proses berpikir aljabar siswa maka digunakanlah soal essay. Soal
essay diharapkan dapat melihat bagaimana proses berpikir siswa dan sistematika
penyelesaiannya.

Soal tes disusun dalam bentuk Kisi-kisi yang terdiri atas indikator kemampuan berpikir
aljabar, nomor soal, dan butir soal. Tes terdiri dari 10 butir soal dengan pedoman tes seperti
Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3. 2 Indikator Kemampuan Berpikir Aljabar

No  Aktivitas aljabar Kriteria Indikator Soal No Soal
Kemampuan
Menentukan makna Siswa mampu 1
variabel dari suatu menentukan berat dua
masalah kotak dan satu bola

jika diketahui variasi
berat gabungan kotak
dan bola yang
menggambarkan suatu

sistem persamaan

1 Generasional linier dua variabel.
Merepresentasikan Siswa mampu 2
masalah dalam menentukan harga
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No  Aktivitas aljabar Kriteria Indikator Soal No Soal
Kemampuan
hubungan antar total dari beberapa
variable barang dalam bentuk
variable dimana harga-
harga barang tersebut
tidak diketahui
nilainya.
Menentukan bentuk Siswa mampu 3
aljabar yang ekuivalen mengubah suatu
persamaan bentuk
aljabar ke dalam
bentuk lain yang
ekuivalen.
Melakukan operasi Siswa mampu 4
2 Transformasional  bentuk aljabar. menentukan hasil
operasi penjumlahan
pada pecahan bentuk
aljabar
Menemukan Siswa mampu 5
penyelesaian dari menentukan
suatu persamaan penyelesaian dari
suatu persamaan linier
satu variabel.
Menggunakan aljabar ~ Siswa mampu 6
untuk menganalisis menemukan

perubahan, hubungan,
dan memprediksi suatu
masalah dalam

matematika.

perubahan luas suatu
persegi jika panjang
sisi-sisi suatu persegi
tersebut mengalami

perubahan.
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No  Aktivitas aljabar Kriteria Indikator Soal No Soal
Kemampuan
3 Level-Meta Global
Menggunakan aljabar ~ Siswa mampu 7
untuk memodelkan menentukan umur dari
masalah dan dua orang yang
menyelesaikannya. diketahui selisih
umurnya dan
perbandingan umurnya
pada beberapa tahun
yang akan datang.
Menggunakan aljabar ~ Siswa mampu 8

untuk menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan

bidang ilmu lain.

menentukan jarak
yang ditempuh suatu
benda bergerak jika

diketahui kecepatan

dan waktu tempuhnya.

Tes yang telah disusun kemudian divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan
Matematika UPI untuk melihat kesesuaian indikator yang dinilai, konteks dan kesesuaian
bahasa sehingga mudah dimengerti oleh siswa SMP. Setelah divalidasi oleh ahli, kemudian tes
kemampuan berpikir aljabar diujicobakan kepada 30 orang siswa yang telah mendapatkan
materi aljabar untuk menganalisis validitas dan reabilitas tes tersebut.

3.6.3 Angket Disposisi Matematis

Skala disposisi matematis disusun berdasarkan lima indikator yang dikemukakan oleh
Hendriana dan Sumarmo (2017) lima indikator disposisi matematis yaitu rasa percaya diri,
berpikir fleksibel, tekun mengerjakan tugas, minat dan keingintahuan, dan merefleksikan
penalaran sendiri. Terdapat beberapa butir soal dalam angket yang sesuai dengan indikator dari

disposisi matematis. Angket yang digunakan merupakan angket dengan skala diferensial
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semantik yang terdiri dari tujuh opsi jawaban. Kesesuaian antara indikator dengan pernyataan
divalidasi oleh pembimbing penelitian. Indikator dari Hendriana dan Sumarmo (2017) menjadi
kriteria untuk kisi-kisi angket pada penelitian ini. Indikator dan butir pernyataan secara singkat
disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Indikator Angket Disposisi Matematis
No Kriteria Indikator No Soal

1  Kepercayaan diri Siswa mampu memberikan respon yang 1 dan 2
positif pada saat proses belajar.

Siswa mampu memberikan respon yang 3 dan 4

positif pada hasil belajar yang diperoleh.

2  Kegigihan Siswa memiliki kegigihan dalam dalam 5,9,dan 10

mengikuti proses belajar di sekolah.

Siswa memiliki kegigihan dalam dalam 6,7,dan 8

mengikuti proses belajar di luar sekolah.

3  Berpikir terbuka dan Siswa  merespon  kesulitan  dengan 11 dan 12
fleksibel pemikiran terbuka.
Siswa  merespon  kesulitan  dengan 13 dan 14

keyakinan  akan  adanya  alternati

penyelesaian terhadap kesulitan tersebut.

4  Minat dan Siswa memiliki minat terhadap pelajaran 15,16, dan 18
keingintahuan matematika yang sedang dipelajari.
Siswa memiliki rasa ingin tahu terhadap 17,19, dan 20
pelajaran  matematika yang  sedang

dipelajari.
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No Kriteria Indikator No Soal
5 Monitor dan Siswa mampu menetapkan target terhadap 21
mengevaluasi hasil belajar

Siswa mampu mengevaluasi hasil belajar 22, 23, 24, dan
dengan target yang telah ditetapkan. 25

Angket yang telah disusun kemudian divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan
Matematika UPI untuk melihat kesesuaian indikator yang dinilai, konteks dan kesesuaian
bahasa sehingga mudah dimengerti oleh siswa SMP. Setelah divalidasi oleh ahli, kemudian
angket disposisi matematis diujicobakan kepada 30 orang siswa untuk menganalisis validitas

dan reabilitas angket tersebut.

3.7 Uji Coba Alat Ukur

Tujuan melakukan uji coba alat ukur adalah untuk mengetahui apakah pertanyaan dan
pernyataan dari setiap butir item dapat dimengerti dan mudah dipahami oleh responden. Uji
coba alat ukur juga digunakan untuk melihat apakah alat ukur tersebut mampu untuk
mengungkap hal yang akan diukur dengan baik (Azwar, 2009). Berdasarkan pernyataan
tersebut maka tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti setelah menyusun alat ukur adalah
melakukan uji coba terhadap soal tes kemampuan pemecahan masalah, soal tes kemampuan
berpikir aljabar, dan angket disposisi matematis siswa. Uji coba alat ukur dalam penelitian ini
meliputi uji validitas dan uji reliabilitias.
3.7.1 Uji Validitas

Tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen ditunjukkan dari suatu ukuran yang
disebut dengan validitas. Suherman (2003) menyatakan bahwa apabila alat evaluasi mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi maka alat evaluasi tersebut dikatakan valid,
absah, atau shahih. Sehingga apabila suatu instrumen mampu untuk mengungkap dan
mengukur data dari variabel yang diteliti dengan tepat, maka instrumen tersebut dapat
dikatakan valid. Rumus Korelasi Product Moment yang digunakan untuk mengukur validitas
butir instrumen kuesioner sebagai berikut:
~ nELXY - (EXEY)
VO IXT-CXDHnE X2 - (EV)2)

rXxy

Keterangan :

rxy  : Koefisien korelasi X dan' Y
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n : Banyak siswa
X : Jumlah skor butir soal tiap individu
Y - Jumlah skor butir soal tiap variabel

Instrumen tes essay kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan pemecahan masalah
diuji menggunakan validasi isi. Budiyono (2003) menyatakan bahwa instrumen dikatakan valid
berdasarkan validitas isi apabila instrumen tersebut telah merupakan sampel yang representatif
dari keseluruhan isi hal yang akan diukur. Berikut kategori yang digunakan untuk
menginterpretasikan validitas intrumen menurut Suherman (2003).

Tabel 3. 4 Kategori Koefisien Korelasi Validitas instrumen

Koefisien Validitas Interpretasi
0,90 <1y, < 1,00 Validitas Sangat Baik
0,70 <r_xy <090 Validitas Baik
0,40 < r_xy < 0,70 Validitas Cukup
0,20 <r_xy <0440 Validitas Kurang
0,00 <r_xy <0,20 Validitas Rendah
r_xy < 0,00 Tidak Valid

Berdasarkan pengolahan data uji coba instrumen dengan menggunakan software Ms.
Excel didapatkan hasil uji validitas dari angket disposisi matematis siswa, soal tes kemampuan
pemecahan masalah, dan soal tes kemampuan berpikir aljabar sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Hasil Analisis Uji Coba Angket Disposisi Matematis
Pernyataan Koefisien R Validasi Kriteria Tindak Lanjut

Korelasi  Tabel

1 0,726 Valid Baik Digunakan
2 0,481 0,349 Valid Cukup Digunakan
3 0,685 Valid Cukup Digunakan
4 0,596 Valid Cukup Digunakan
5 0,224 Tidak Kurang Tidak digunakan
6 0,702 Valid Baik Digunakan
7 0,593 Valid Cukup Digunakan
8 0,674 Valid Cukup Digunakan
9 0,649 Valid Cukup Digunakan
10 0,736 Valid Baik Digunakan

Fadhilatul Hasanah Hasibuan, 2021

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR DITINJAU DARI DISPOSISI
MATEMATIS SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



28

Pernyataan Koefisien R Validasi Kriteria Tindak Lanjut

Korelasi Tabel

11 0,622 Valid Cukup Digunakan
12 0,063 Tidak Rendah Tidak digunakan
13 0,584 Valid Cukup Digunakan
14 0,147 Tidak Rendah Tidak digunakan
15 0,544 Valid Cukup Digunakan
16 0,245 Tidak Kurang Tidak digunakan
17 0,649 Valid Cukup Digunakan
18 0,477 Valid Cukup Digunakan
19 0,523 Valid Cukup Digunakan
20 0,442 Valid Cukup Digunakan
21 0,494 Valid Cukup Digunakan
22 0,391 Valid Kurang Digunakan
23 0,444 Valid Cukup Digunakan
24 0,620 Valid Cukup Digunakan
25 0,526 Valid Cukup Digunakan
26 0,685 Valid Cukup Digunakan
27 0,543 Valid Cukup Digunakan
28 0,633 Valid Cukup Digunakan
29 0,423 Valid Cukup Digunakan
30 0,282 Tidak Kurang Tidak digunakan

Pada Tabel 3.5 di atas dapat dilihat bahwa dari 30 item disposisi matematis yang
terdapat 5 item tidak valid dengan nilai koefisian korelasi < Riapel (0,349), sehingga peneliti
tidak menggunakan 5 item tersebut dengan pertimbangan pada setiap indikator sudah terdapat
item yang mewakili valid. Hal ini menunjukkan bahwa 25 item pada instrumen yang disusun
layak untuk digunakan dalam mengukur disposisi matematis siswa. Kemudian pada Tabel 3.6
didapatkan hasil pengolahan data uji coba dari instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
menggunakan software Ms. Excel sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Hasil Analisis Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Fadhilatul Hasanah Hasibuan, 2021

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR DITINJAU DARI DISPOSISI
MATEMATIS SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



29

No Soal Koefisien R Kriteria Tindak

Korelasi  Tabel Lanjut
1 0,632 Valid Digunakan
2 0,753 Valid Digunakan
3 0,693 0,349 Valid Digunakan
4 0,686 Valid Digunakan
5 0,648 Valid Digunakan

Dari Tabel 3.7 di atas dapat dilihat bahwa semua item soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis valid dengan setiap nilai koefisian korelasi > rwner = 0,349, sehingga
memberikan informasi bahwa instrumen tes yang disusun layak untuk digunakan dalam
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. Kemudian pada Tabel 3.8 didapatkan hasil
pengolahan data uji coba instrumen tes kemampuan berpikir aljabar dengan menggunakan
software Ms. Excel sebagai berikut:

Tabel 3. 7 Hasil Analisis Uji Validitas Tes Kemampuan Berpikir Aljabar

No Soal  Koefisien rwper  Validasi Kriteria Tindak
Korelasi Lanjut

1 0,604 Valid Cukup Digunakan

2 0,552 Valid Cukup Digunakan

3 0,589 Valid Cukup Digunakan

4 0,415 Valid Kurang Digunakan

5 0,544 Valid Cukup Digunakan

6 0,427 Valid Cukup Digunakan

7 0,43 Valid Cukup Digunakan

8 0,447 Valid Cukup Digunakan

Dari Tabel 3.7 terlihat bahwa semua item soal tes kemampuan berpikir aljabar valid
dengan setiap nilai koefisian korelasi yang diperoleh > Rianel (0,349), sehingga memberikan
informasi bahwa instrumen tes yang disusun layak untuk digunakan dalam mengukur
kemampuan berpikir aljabar siswa pada penelitian ini.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Realibilitas adalah suatu ukuran yang menyatakan bahwa sebuah instrumen cukup dapat

dipercaya dan baik untuk digunakan sebagai alat pengumpul data dan informasi. Menurut

Arifin (2011) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang selalu menunjukkan hasil yang
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konsisten bila diujicobakan pada responden yang sama pada waktu yang berbeda. Untuk

mencari realibilitas maka digunakanlah rumus Cronbach Alpha (Suherman, 2003). Rumus

1 = {(kf—l)} {1 - 20?2)2}

Cronbach Alpha sebagai berikut:

Keterangan :
T11 =Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya soal/butir pertanyaan

Y 0,% = Jumlah varian butir
0,2 = Varian total
Dasar pengambilan keputusan dari uji reliabilitas Cronbach Alpha menurut Sujarweni
(2014) adalah kuesioner/angket dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6.
Patokan untuk menentukan interpretasi instrumen menggunakan kriteria Guilfrod (Suherman,
2003), sebagai berikut :
Tabel 3. 8 Klasifikasi Reliabilitas

Besarnya Reliabilitas (r11) Interpretasi
090<r_11<1,00 Sangat Tinggi
0,70 < r_11 < 0,90 Tinggi
0,40 <r_11<0,70 Sedang
0,20<r_11<0,40 Rendah

r_11 < 0,20 Sangat Rendah

Setelah data valid maka kemudian dilakukan uji reliabilitas menggunakan SPSS.
Berdasarkan pengolahan data uji coba instrumen didapatkan hasil uji reliabilitas dari angket
disposisi matematis, soal tes kemampuan pemecahan masalah, dan soal tes kemampuan
berpikir aljabar sebagai berikut:

Tabel 3. 9 Tabel Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen Penelitian  Cronbach’s  Standar  Keterangan

Alpha Reliabilitas

Angket disposisi 0,912 0,6 Sangat
matematis tinggi
Soal tes kemampuan 0,706 0,6 Tinggi

pemecahan masalah
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Soal tes kemampuan 0,712 0,6 Tinggi
berpikir aljabar

Berdasarkan Tabel 3.9 hasil analisis uji reliabilitas angket disposisi matematis, soal tes
kemampuan pemecahan masalah, dan soal tes kemampuan berpikir aljabar diperoleh nilai
reliabilitas Cronbach’s Alpha (a) > 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian

reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan data pada penelitian.

3.8 Metode Analisis Data
3.8.1 Statistik Deskriptif

Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi merupakan pengertian dari statistik
deskriptif menurut Sugiyono (2016). Analisis ini berkaitan dengan metode pengumpulan dan
penyajian data sehingga data yang diperoleh dapat memberikan informasi yang bermanfaat.
Analisis deskriptif menyajikan kecenderungan distribusi frekuensi variabel dan menentukan
tingkat ketercapaian responden pada masing-masing variabel. Gambaran umum setiap variabel
digambarkan oleh skor rata-rata yang diperoleh. Analisis data deskriptif dilakukan untuk
menggambarkan kondisi masing-masing variabel penelitian.

Skor disposisi matematis siswa kemudian diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi ini diperoleh menggunakan perhitungan kategorisasi
dengan tiga jenjang menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Azwar (2008):

Tabel 3. 10 Rumus Klasifikasi Disposisi Matematis

Rumus Kategori
X<u—o Rendah
u—o<X<u+o Sedang
u+o<X Tinggi

Sehingga klasifikasi disposisi matematis siswa pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3. 11 Kategori Disposisi Matematis Siswa

Kriteria Klasifikasi
X < 51,74 Rendah
51,74 < X < 79,84 Sedang
79,84 < X Tinggi

Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir aljabar siswa juga
diklasifikasikan menjadi empat kategori. Kategori ini diperoleh dari Tim Direktorat Pembinaan
SMP (2017) yaitu:

Tabel 3. 12 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah dan
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Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa

Interval Kategori
Skor < 60 Kurang
60 < Skor< 74 Cukup
74 < Skor < 88 Baik
88 < Skor <100 Sangat Baik

3.8.2 Statistik Inferensial

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
komparatif dengan menggunakan uji MANOVA. Terdapat beberapa uji asumsi yang dilakukan
sebagai prasyarat sebelum melakukan analisis data yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu,
atau residual dalam penelitian ini memiliki distribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada
hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir aljabar siswa. Uji
normalitas dianalisis menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan SPSS. Uji
Kolmogorv Smirnov dipilih karena jumlah sampelpada penelitian lebih dari 50. Kriteria
pengujian menurut Rojihah (2015) adalah data berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 dan data tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih kecil dari
0,05.
2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varian digunakan untuk menguji apakah matrik varian dari variabel
terikat yang digunakan dalam penelitian memiliki variabel yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas varian dilakukan menggunakan uji Levene’s Test dengan SPSS. Kriteria
pengujian adalah data homogen jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan data tidak
homogen jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05.
3. Uji Homogenitas Covarians

Uji homogenitas covarians digunakan untuk menguji apakah matrik varian-covarian dari
variabel dependen homogen terhadap kelompok pada variabel independen. Uji homogenitas
covarians dilakukan menggunakan uji Box’s Test. Uji Box’s Test menguji kesamaan varian-
kovarian pada kedua variabel dependen secara bersama-sama. Kriteria pengujian pada uji
Box’s M menurut Ghozali (2009) adalah data homogen jika nilai signifikansi lebih besar dari

0,05 dan data tidak homogen jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05.
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b. Uji Hipotesis

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan kemudian data telah berdistribusi
normal dan homogen, maka uji hipotesis sudah dapat dilakukan. Uji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan uji MANOVA (Multivariate Analysis of Variance) melalui uji signifikansi
multivariat dan uji signifikansi univariat.

1. Uji Signifikansi Multivariat (Multivariate Analysis of Variance)

Uji MANOVA adalah salah satu teknik analisis multivariat yang berfungsi untuk
mengukur pengaruh variable independen yang berskala kategorik terhadap beberapa variabel
dependen (Ghozali, 2009). Uji MANOVA digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan siginifikan secara statistik pada beberapa variabel yang terjadi secara serentak
antara dua tingkatan dalam satu variabel. Terdapat empat uji dalam analisis manova yang
digunakan untuk membuat keputusan dari hipotesis. Statistik uji tersebut adalah Pillai’s trace,
Wilk’s Lamda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root. Uji MANOVA digunakan pada
penelitian ini untuk menguji hipotesis penelitian ketiga yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan dari disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan
berpikir aljabar siswa dengan taraf signifikan a = 5%. Sehingga jika nilai signifikan (p value)
pada uji MANOVA yang dianalisis menggunakan SPSS memiliki nilai signifikansi < a = 0,05
maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis penelitian ketiga diterima.

2. Uji Signifikansi Univariat

Selanjutnya dilakukan uji signifikansi univariat menggunakan Test of between Subject
Effect guna menguji perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir
aljabar antara siswa kategori disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah. Pada uji ini
pengujian dilakukan secara sendiri-sendiri. Test of between Subject Effect akan menjawab
hipotesis penelitian pertama yaitu terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa
yang signifikan ditinjau dari disposisi matematis siswa dan hipotesis penelitian kedua terdapat
perbedaan kemampuan berpikir aljabar siswa yang signifikan dengan disposisi matematis
siswa. Hipotesis diterima apabila nilai signifikan < o = 0,05.

3. Effect Size

Effect size mrupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel lain,
besarnya perbedaan maupun hubungan yang terlepas dari pengaruh besarnya sampel
(Santoso, 2010). Penelitian ini menggunakan analisis effect size untuk menjawab hipotesis

ketiga yaitu seberapa besar pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan
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masalah dan kemampuan berpikir aljabar. Nilai eta square sama dengan nilai Partial Eta
Square dalam analisis varian jika terdapat satu variabel independen (Levine & Hullett, 2002),
sehingga Partial Eta Square yang tersaji dalam output SPSS dapat dianalisis menggunakan
prinsip Eta Square. Besarnya sumbangan efektif didapatkan dari rumus:
% Sumbangan Efektif = n? x 100%
Cohen dalam Fritz, Morris, dan Richler (2012) menginterpretasikan acuan mengenai
besar effect size berdasarkan nilai eta square. Kriteria interpretasi effect size menurut Cohen

sebagai berikut:.
Tabel 3. 13 Tabel Kriteria Interpretasi Effect Size

n? Kriteria Interpretasi

n? >0,14 Besar
0,06 <n?<0,14  Sedang
0,01 <n?<0,06 Kecil

n? < 0,01 Tidak ada

Fadhilatul Hasanah Hasibuan, 2021
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR DITINJAU DARI DISPOSISI

MATEMATIS SISWA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Desain Penelitian
	3.2 Populasi dan Sampel
	3.3 Waktu dan Tempat penelitian
	3.4 Variabel Penelitian
	3.5 Definisi Operasional
	3.6 Metode Pengumpulan Data
	3.7 Uji Coba Alat Ukur
	3.8 Metode Analisis Data


